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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tingkat 

kepuasan responden terhadap pelayanan kamar obat di Puskemas X 

Kabupaten Bangkalan menunjukkan bahwa pada dimensi keandalan 

mendapatkan kategori puas (61,56%), ketanggapan cukup puas (58,94%), 

empati cukup puas (58,94%), bukti langsung puas (64,6%), dan jaminan 

cukup puas (59,4%). Rata-rata persentase kepuasan yaitu cukup puas 

(60,69%) dengan pelayanan kamar obat di Puskemas X Kabupaten 

Bangkalan. 

1.2 Saran 

a. Disarankan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan membandingkan hasil kepuasan dengan pelayanan yang 

lain di Puskesmas X Kabupaten Bangkalan. 

b. Kepada pihak Instalasi kamar obat di Puskemas X Kabupaten 

Bangkalan agar melakukan survei terkait kepuasan responden 

secara rutin danberkala serta mengimprovisasi sistem manajemen 

pelayanan dan mutu pelayanan kepada responden/pengunjung. 
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